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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual capital, ukuran 
perusahaan, likuiditas, dan struktur modal terhadap nilai perusahaan dengan 
profitabilitas sebagai variabel mediasi. Objek penelitian adalah perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2019-2023. Data yang digunakan berupa laporan keuangan yang diperoleh 
dari situs resmi BEI, dan analisis dilakukan menggunakan uji regresi linier berganda 
serta sobel test untuk mengukur pengaruh langsung maupun mediasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas, sementara ukuran perusahaan dan likuiditas tidak 
berpengaruh signifikan. Struktur modal memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas. Selain itu, intellectual capital dan struktur modal 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan 
dan likuiditas tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Profitabilitas terbukti 
memediasi pengaruh intellectual capital dan struktur modal terhadap nilai 
perusahaan, tetapi tidak memediasi hubungan ukuran perusahaan dan likuiditas 
terhadap nilai perusahaan. Temuan ini mendukung Resource-Based Theory (RBT), 
yang menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya strategis untuk 
menciptakan nilai tambah, serta Signalling Theory, yang menunjukkan bahwa 
profitabilitas dan struktur modal memberikan sinyal positif kepada investor tentang 
kinerja perusahaan. Implikasi penelitian menyarankan agar perusahaan 
memprioritaskan pengelolaan intellectual capital dan struktur modal untuk 
meningkatkan profitabilitas yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. 
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas cakupan periode penelitian 
dan mempertimbangkan variabel eksternal seperti kondisi ekonomi makro untuk 
hasil yang lebih mendalam. 

Kata Kunci: intellectual capital, ukuran perusahaan, likuiditas, struktur modal, 
profitabilitas, nilai perusahaan, Bursa Efek Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of intellectual capital, firm size, liquidity, and 
capital structure on firm value with profitability as the mediating variable. The 
object of the study is non-cyclical consumer sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2019-2023. The data used 
are financial statements obtained from the official IDX website, and the analysis is 
carried out using multiple linear regression tests and Sobel tests to measure direct 
and mediation effects.  

The results of the study indicate that intellectual capital has a significant positive 
effect on profitability, while firm size and liquidity do not have a significant effect. 
Capital structure has a significant negative effect on profitability. In addition, 
intellectual capital and capital structure have a significant effect on firm value, 
while firm size and liquidity do not show a significant effect. Profitability is proven 
to mediate the effect of intellectual capital and capital structure on firm value, but 
does not mediate the relationship between firm size and liquidity on firm value. This 
finding supports the Resource-Based Theory (RBT), which emphasizes the 
importance of strategic resource management to create added value, and Signaling 
Theory, which shows that profitability and capital structure provide positive signals 
to investors about the company's performance. The implications of the study 
suggest that companies prioritize the management of intellectual capital and 
capital structure to increase profitability which ultimately increases the value of the 
company. For further research, it is recommended to expand the scope of the 
research period and consider external variables such as macroeconomic conditions 
for more in-depth results. 

Keywords: intellectual capital, firm size, liquidity, capital structure, profitability, 
firm value, Indonesia Stock Exchange. 
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RINGKASAN SKRIPSI 

INTELLECTUAL CAPITAL, UKURAN PERUSAHAAN, LIKUIDITAS 

SERTA STRUKTUR MODAL DALAM PENGARUHNYA TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI 

PEMEDIASI  

1. Latar Belakang  

Penelitian ini membahas pentingnya nilai perusahaan yang dapat 

memengaruhi keputusan investor, khususnya pada sektor consumer non-

cyclicals di Bursa Efek Indonesia. Nilai perusahaan ditentukan oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, seperti modal, ukuran 

perusahaan, struktur modal, likuiditas, dan intellectual capital. Faktor-faktor 

ini secara langsung maupun tidak langsung, terutama melalui profitabilitas 

(yang diukur menggunakan Return on Assets/ROA), dapat memengaruhi 

persepsi investor terhadap prospek dan daya tarik perusahaan. Perusahaan 

dalam sektor consumer non-cyclicals cenderung stabil dan menarik bagi 

investor karena produk atau jasanya tidak terpengaruh oleh siklus ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intellectual 

capital, ukuran perusahaan (size), struktur modal (debt to equity ratio), dan 

likuiditas (current ratio) terhadap nilai perusahaan, dengan profitabilitas 

sebagai variabel pemediasi. Kajian ini didasari oleh sejumlah penelitian 

sebelumnya yang memberikan hasil beragam, baik yang menunjukkan 

pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel tersebut. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak hanya menguji hubungan-hubungan tersebut 

secara komprehensif, tetapi juga menambahkan dimensi baru berupa 

likuiditas yang belum banyak dikaji dalam konteks sektor ini. 

2. Permasalahan 

1. Apakah terdapat pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas ? 

2. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas ? 

3. Apakah terdapat pengaruh likuditas terhadap profitabilitas ? 

4. Apakah terdapat pengaruh struktur modal terhadap profitabililtas ? 



5. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

7. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

8. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

9. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

10. Apakah terdapat pengaruh antara intellectual capital pada nilai 

perusahaan melalui profitabilitas sebagai pemediasi ? 

11. Apakah terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan pada nilai 

perusahaan melalui profitabilitas sebagai pemediasi ? 

12. Apakah terdapat pengaruh antara likuiditas pada nilai perusahaan 

melalui profitabilitas sebagai pemediasi ? 

13. Apakah terdapat pengaruh antara struktur modal pada nilai perusahaan 

melalui profitabilitas sebagai pemediasi ? 

3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. 

3. Untuk mengetahui pengaruh likuditas terhadap profitabilitas. 

4. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas. 

5. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan. 

6. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. 

7. Untuk mengetahui pengaruh likuditas terhadap nilai perusahaan. 

8. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan. 

9. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

10. Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan profitabilitas dalam 

memediasi hubungan antara intellectual capital dengan nilai 

perusahaan. 

11. Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan profitabilitas dalam 

memediasi hubungan antara ukuran perusahaan dengan nilai 

perusahaan. 
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12. Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan profitabilitas dalam 

memediasi hubungan antara likuiditas dengan nilai perusahaan. 

13. Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan profitabilitas dalam 

memediasi hubungan antara struktur modal dengan nilai perusahaan. 

4. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

positivistik untuk menguji hipotesis berdasarkan data numerik yang 

bersumber dari laporan keuangan. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder dari 34 perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019–2023, sehingga total sampel 

penelitian mencapai 170 data observasi. Pemilihan sampel dilakukan 

melalui teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu, seperti 

ketersediaan laporan keuangan dan kondisi laba perusahaan. Data 

dikumpulkan dari situs resmi BEI dan dianalisis secara statistik guna 

menguji hubungan antar variabel dalam penelitian. 

5. Hasil dan pembahasan 

 Modal intelektual terhadap profitabilitas: 

Berpengaruh positif dan signifikan; mencerminkan keunggulan sumber 

daya strategis. 

 Ukuran perusahaan terhadap profitabilitas:  

Tidak berpengaruh signifikan; skala usaha bukan penentu utama laba. 

 Likuiditas terhadap profitabilitas:  

Berpengaruh positif dan signifikan; kemampuan memenuhi kewajiban 

jangka pendek mendukung laba. 

 Struktur modal terhadap profitabilitas: 

Berpengaruh negatif dan signifikan; proporsi utang tinggi menekan laba 

bersih. 

 Modal intelektual terhadap nilai perusahaan:  

Tidak berpengaruh signifikan; aset tidak berwujud belum dinilai pasar 

secara optimal. 

 Ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan:  



Tidak berpengaruh signifikan; besar kecil perusahaan tidak menjamin 

peningkatan nilai. 

 Likuiditas terhadap nilai perusahaan: 

Berpengaruh negatif dan signifikan; aset lancar berlebih menurunkan 

efisiensi. 

 Struktur modal terhadap nilai perusahaan: 

Berpengaruh positif dan signifikan; pengelolaan pembiayaan optimal 

meningkatkan nilai. 

 Profitabilitas terhadap nilai perusahaan: 

Berpengaruh sangat signifikan; kinerja laba menjadi pendorong utama 

nilai perusahaan. 

 Pengaruh modal intelektual terhadap nilai perusahaan melalui 

profitabilitas:  

Profitabilitas mampu memediasi hubungan antara modal intelektual dan 

nilai perusahaan secara signifikan; laba memperkuat pengaruh modal 

intelektual. 

 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan melalui 

profitabilitas: 

Profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan antara ukuran 

perusahaan dan nilai perusahaan; laba bukan jalur utama pengaruh 

ukuran. 

 Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan melalui profitabilitas:  

Profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan antara likuiditas dan 

nilai perusahaan; laba tidak memperkuat pengaruh likuiditas. 

 Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan melalui profitabilitas: 

Profitabilitas mampu memediasi hubungan antara struktur modal dan 

nilai perusahaan secara signifikan; profitabilitas menguatkan hubungan 

struktur modal terhadap nilai. 
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6. Kesimpulan dan saran  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa modal 

intelektual dan struktur modal memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan 

likuiditas justru memberikan dampak positif. Modal intelektual tidak 

berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan, demikian pula ukuran 

perusahaan, sementara likuiditas berpengaruh negatif dan struktur modal 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas terbukti 

menjadi faktor paling dominan yang memengaruhi nilai perusahaan secara 

signifikan. Lebih lanjut, profitabilitas memediasi secara signifikan 

pengaruh modal intelektual dan struktur modal terhadap nilai perusahaan, 

namun tidak menjadi mediator yang signifikan pada hubungan antara 

ukuran perusahaan maupun likuiditas terhadap nilai perusahaan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pengelolaan sumber daya strategis dan struktur 

pembiayaan yang efisien dalam meningkatkan profitabilitas dan nilai 

perusahaan secara berkelanjutan. 

Saran  

 Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti tata 

kelola perusahaan atau inovasi untuk memperkaya analisis terhadap 

faktor yang memengaruhi nilai perusahaan. 

 Perluasan objek penelitian ke sektor industri lain atau lintas negara dapat 

meningkatkan generalisasi dan perbandingan hasil antar wilayah atau 

sektor.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan mengacu pada lokasi tempat pekerjaan dilakukan dan 

mencakup segala aspek produksi barang dan jasa. Dalam menjalankan 

kegiatannya, suatu perusahaan membutuhkan modal atau dana yang besar. 

Modal atau dana suatu perusahaan bisa bersumber dari internal maupun 

eksternal. Dana internal berasal dari saldo laba (laba ditahan), modal kerja, 

profitabilitas dan dana tambahan dari pemegang saham. Namun untuk sumber 

dana eksternal berasal dari dana luar perusahaan, dimana dana-dana tersebut 

tidak diperoleh dari kegiatan operasional perusahaan, melainkan diperoleh dari 

pihak-pihak luar perusahaan. Untuk mendapatkan sumber dana eksternal ini, 

perusahaan harus memasarkan sahamnya supaya mendapatkan investor. 

Perusahaan juga harus memastikan nilai perusahaan yang mereka capai dapat 

memberikan rasa kepercayaan bagi para investor dalam mendukung 

pengambilan keputusan investasi mereka. 

Penilaian terhadap sebuah entitas perusahaan merujuk pada penafsiran 

yang dilakukan oleh para investor, yang umumnya bersinggungan dengan harga 

saham suatu entitas perusahaan. Dengan nilai yang tinggi dari harga saham 

menjadi indikasi dimana nilai perusahaan yang juga tinggi. Adanya nilai yang 

signifikan pada perusahaan mendorong keyakinan investor terhadap prospek 

perusahaan dimasa yang akan datang. Semua perusahaan publik menginginkan 

kinerja yang lebih baik, dalam hal profitabilitas, pengelolaan keuangan yang 

andal, dan penggunaan sumber daya yang optimal. Menurut (Prayogi, 2024) 

nilai perusahaan dari sudut pandang investor akan terus mengundang para 

investor untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut dalam jangka 

panjang. Pernyataan yang sejalan mengenai nilai perusahaan juga dikemukakan 

oleh (Natsir & Yusbardini, 2019) nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut mempunyai hasil yang baik, dan investor dapat yakin 

terhadap prospek perusahaan tersebut. Maka dapat diketahui bahwa dengan nilai 



perusahaan yang baik, akan menambah daya tarik bagi para investor yang akan 

menjadi salah satu faktor dalam pengambilan keputusan mereka dalam 

melakukan investasi. 

Sektor Consumer non-cyclicals merupakan salah satu sektor saham yang 

ada di Indonesia. Sektor consumer non-cyclicals atau bisa disebut sebagai 

barang konsumen primer merupakan jenis saham yang diterbitkan oleh 

perusahaan yang kegiatan bisnisnya tidak berpengaruh terhadap siklus ekonomi 

atau musim disuatu negara. Sektor consumer non-cyclicals mengacu pada 

perusahaan-perusahaan di pasar yang menjual produk atau layanan yang 

dibutuhkan orang dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga penjualan 

mereka tidak dipengaruhi oleh kondisi ekonomi atau musim. Oleh karenanya 

harga saham-saham consumer non-cyclicals cenderung stabil, sehingga sering 

direkomendasikan untuk investor-investor pemula, karena memiliki tingkat 

risiko yang relatif rendah bila dibandingkan dengan saham cyclicals (Nadya, 

2023). 

Di Indonesia perusahaan industri dan manufaktur memegang peranan 

penting karena telah menjadi penggerak utama dalam pertumbuhan 

perekonomian Indonesia, salah satunya yaitu perusahaan sektor consumer non-

cyclicals yang akan menjadi subjek dalam penelitian ini. Perusahaan yang 

memproduksi atau mendistribusikan barang dan jasa berwujud, yang dikenal 

sebagai perusahaan produk non-primer atau barang konsumsi, dianggap berada 

di sektor ini, dan permintaan terhadap barang-barang ini tidak dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi (Kayo, 2021 dalam Dhea Perwitasari, 2022). Dan dalam 

kondisi pasar yang fluktuatif, saham defensif menjadi pilihan yang tepat bagi 

pemilik modal. Salah satu diantaranya ialah saham-saham yang tergolong dalam 

sektor consumer non-cyclicals atau barang konsumen primer (Musa, 2024).   

Terdapat beberapa faktor yang dapat dijadikan acuan bagi pihak eksternal 

dalam melakukan penilaian terhadap nilai perusahaan pada suatu entitas. Faktor 

tersebut dapat berupa faktor keuangan maupun non keuangan. Dalam faktor 

keuangan beberapa rasio yang dapat dijadikan tolak ukur nilai perusahan, yakni 

ukuran perusahaan, struktur modal dan likuiditas. Sedangkan faktor non 
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keuangan yang diketahui dapat mempengaruhi nilai perusahaan ialah intellectual 

capital. Faktor-faktor tersebut merupakan faktor yang secara langsung 

memberikan dampak bagi nilai perusahaan, namun dapat juga dilihat melalui 

faktor tidak langsung yang mempengaruhi nilai perusahaan melalui faktor-faktor 

langsung yang telah disebutkan diatas yakni profitabilitas. 

Indikator pertama yang dapat digunakan dalam hal mempengaruhi nilai 

perusahaan ialah intellectual capital dengan nilai VAIC. Dalam sektor nirlaba, 

modal intelektual merupakan aset tidak berwujud yang dapat dimiliki dan 

dikelola oleh perusahaan untukmenghasilkan pendapatan di masa mendatang 

(Amalia & Wahidahwati, 2021), sebagaimana yang diutarakan dalam (Faizzah 

& Asyik, 2022). Dalam pengelolaan sumber daya intelektual menjadi sangat 

penting bagi perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif. Intellectual 

capital, yang mencakup aset tidak berwujud seperti pengetahuan, keterampilan, 

inovasi, dan hubungan dengan pemangku kepentingan, dapat berperan signifikan 

dalam meningkatkan nilai perusahaan. Khususnya di sektor consumer non-

cyclicals, di mana permintaan terhadap produk cenderung stabil dan tidak 

terpengaruh oleh fluktuasi ekonomi, pengelolaan intellectual capital dapat 

memberikan keunggulan strategis. Nilai perusahaan sering diukur melalui 

kapitalisasi pasar, yang dipengaruhi oleh kinerja finansial dan non-finansial. 

Profitabilitas menjadi salah satu indikator kinerja utama yang menunjukkan 

seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang 

dimilikinya. Oleh karena itu, memahami kaitan antara intellectual capital dan 

nilai perusahaan dengan profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset 

(ROA) sebagai pemediasi sangat penting untuk mengevaluasi strategi bisnis 

yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Bersumber dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Giovanni & 

Santosa (2024), Appah, Yuniarti, Sisharini, Sunarjo & Yahya (2023) , Keter, 

Cheboi & Kosgei (2024), Faizzah & Asyik (2022), Minarni & Budiwitjaksono 

(2024), Pangestuti, Muktiyanto, Geraldina & Darmawan (2024), Khotimah, 

Adam, Widiyanti & Thamrin (2024) serta Nguyen & Doan (2020) mendapati 

bahwa modal intelektual dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Namun dalam 



penelitiannya Febry (2018) mendapati penelitian yang mengungkapkan bahwa 

nilai perusahaan tidak dapat dipengaruhi oleh modal intelektual. Selain pengaruh 

langsung, penelitian yang dilakukan oleh (Nabila, Surasni, & Husnan, 2021) 

menyatakan bahwa selain pengaruh langsung modal intelektual terhadap nilai 

perusahaan, terdapat pengaruh tidak langsung dari profitabilitas yang 

diproksikan dengan return on asset (ROA). 

Indikator penilaian kedua suatu perusahaan dapat menggunakan ukuran 

perusahaan dengan nilai dari SIZE. Pertumbuhan bisnis yang tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami keberhasilan, yang akan 

mendorong investor dan meningkatkan nilai perusahaan. Aset dan penjualan 

yang lebih besar secara keseluruhan juga mengindikasikan ukuran perusahaan 

yang lebih besar. Semakin besar ukuran atau skala perusahaan, maka semakin 

mudah bagi perusahaan untuk memperoleh informasi, baik internal maupun 

eksternal. Diasumsikan bahwa perusahaan yang lebih besar memiliki karyawan 

yang lebih sensitif dan, dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil, 

transfer ekuitas yang lebih besar. Uang bergerak ke dalam perusahaan lebih cepat 

karena ada lebih banyak transaksi. Menurut Horne dan Wachowicz (2009), 

ukuran perusahaan menjadi acuan dalam mempertimbangkan ukuran aset 

perusahaan dan berdampak pada kekayaan bersih perusahaan tersebut dalam 

(Hardinis M, 2019). Selain itu ukuran perusahaan dapat juga dilihat melalui 

profitabilitas dari perusahaan tersebut yang dimana dapat diproksikan dengan 

return on asset, yakni dimana penjualan meningkat makan ukuran perusahaan 

meningkat dan itu secara tidak langsung juga dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Faizzah & Asyik, 2022), terdapat 

pengaruh ukuran perusahaan dalam kaitannya dengan nilai perusahaan yang juga 

dibahas oleh (Erfada & Priono, 2024), (Sutoro, Yantiana, & Rusmita, 2024) dan 

(Natsir & Yusbardini, 2019). Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Aini & 

Suwarno, 2024) dan (Prayogi, 2024) mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan 

berdampak negatif terhadap nilai perusahaan. Mengenai peran profitabilitas 

dalam memediasi hubungan antara ukuran bisnis dan pendapatan, terdapat dua 
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kesimpulan yang berbeda dari penelitian tersebut, yakni (Hardinis M, 2019) 

yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh ukuran 

usaha terhadap nilai perusahaan, sedangkan (Natsir & Yusbardini, 2019) 

menyatakan bahwa profitabilitas dapat memediasi pengaruh ukuran usaha dan 

struktur modal terhadap nilai perusahaan.  

Indikator ketiga dari kekayaan bersih bisnis adalah struktur modal dengan 

nilai DER. Menurut (Nabila, Surasni, & Husnan, 2021), struktur modal adalah 

hubungan atau kontras antara modal asing dan modal internal yang digunakan 

perusahaan untuk memaksimalkan operasinya. Struktur modal merupakan 

campuran total utang perusahaan yang berasal dari utang jangka pendek dan 

utang jangka panjang serta ekuitas yang dipelihara. Dalam lingkungan bisnis 

saat ini, keputusan struktur modal sangat penting karena dapat memaksimalkan 

keuntungan bagi berbagai pemangku kepentingan. Selain itu juga memberikan 

kontribusi terhadap pengaruh nilai atau kinerja suatu perusahaan. Struktur modal 

dapat menjadi penting bagi badan usaha karena manajer keuangan akan memilih 

alternatif terbaik sebagai campuran utang ekuitas yang paling tepat dari tingkat 

leverage keuangan yang berbeda (Ma’in et al., 2022) dalam (Aini & Suwarno, 

2024). Kemampuan perusahaan dalam melunasi utang perusahaan juga dapat 

dipengaruhi melalui profitabilitas suatu perusahaan, yakni apabila profitabilitas 

perusahaan semakin tinggi maka dapat dikatakan perusahaan tersebut mampu 

dalam melunasi utang-utang yang dimilikinya. Hal tersebut memperlihatkan 

bahwa dalam hal pengaruhnya terhadap nilai perusahaan, struktur modal 

perusahaan juga dapat dimediasi oleh profitabilitasnya. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hardinis M, 2019), 

(Nabila, Surasni, & Husnan, 2021), (Sutoro, Yantiana, & Rusmita, 2024) dan 

juga (Natsir & Yusbardini, 2019) didapati bahwa struktur modal memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan (Aini & Suwarno, 2024) 

menyatakan bahwa struktur modal tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

Ada pula ditemukan dalam penelitian (Hardinis M, 2019) & (Nabila, Surasni, & 

Husnan, 2021) dimana profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh struktur 

modal pada nilai perusahaan. Namun hal berbeda dikemukakan oleh (Natsir & 



Yusbardini, 2019) dan (Sutoro, Yantiana, & Rusmita, 2024) yakni hubungan 

struktur modal dan nilai perusahaan dapat dimediasi oleh profitabilitas. 

Salah satu faktor yang masuk ke dalam faktor keempat penelitian ini 

diidentifikasi sebagai indikator yang baik untuk melihat kinerja perusahaan 

adalah likuiditas (CR). Menurut Kasmir (2013:128) dalam (Ambarwati & 

Vitaningrum, 2021), kewajiban jangka pendek yang telah mencapai umur 

tertentu merupakan rasio likuiditas. Current ratio digunakan untuk menghitung 

rasio likuiditas. Hal ini membantu untuk memahami bagaimana perusahaan 

berjuang untuk memenuhi kewajiban hutangnya. Likuiditas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menggunakan hutang jangka pendeknya pada tingkat yang 

memungkinkannya untuk berubah dari waktu ke waktu dalam (Prayogi, 2024). 

Bisnis dengan manajemen kas yang efisien akan mampu menyediakan dana 

likuid untuk menutupi hutang mereka, memastikan bahwa rasio likuiditas bisnis 

mereka berada dalam posisi yang baik. Likuditas sangat penting untuk 

kelancaran operasional bisnis. Perusahaan yang mampu mengelola keuangannya 

dengan baik menandakan bahwa perusahaan tersebut berada dalam kondisi 

keuangan yang sehat, yang berarti mereka juga akan meningkatkan nilai 

perusahaan.  

Penelitian sebelumnya oleh (Ambarwati & Vitaningrum, 2021) dan (Lau, 

2022) menyatakan bahwa kurangnya likuiditas tidak akan mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan. Namun, (Prayogi, 2024) mengakui bahwa likuiditas 

dapat berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan. Seiring dengan korelasi 

negatif dengan nilai bisnis, ada juga korelasi positif dengan profitabilitas sebagai 

mediator antara hubungannya dengan nilai perusahaan seperti yang dinyatakan 

oleh (Lau, 2022). 

Penelitian yang akan dilakukan saat ini merujuk pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Nabila, Surasni, & Husnan, 2021) dan (Sutoro, 

Yantiana, & Rusmita, 2024) dimana masing-masing dari penelitian tersebut 

menjelaskan pengaruh mediasi profitabilitas terhadap hubungan antara 

intellcetual capital dan struktur modal terhadap nilai perusahaan oleh (Nabila, 

Surasni, & Husnan, 2021) dan hubungan antara ukuran perusahaan dan nilai 
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perusahaan oleh (Sutoro, Yantiana, & Rusmita, 2024). Maka dalam penelitian 

ini, peneliti akan menggunakan variabel-variabel tersebut didalamnya. Namun 

berbeda pada penelitian sebelumnya, penelitian kali ini menambahkan likuiditas 

ke dalamnya untuk mengetahui apakah tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan secara langsung maupun pengaruhnya melalui 

profitabilitas. 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, disimpulkan bahwa peneliti 

akan mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital, 

Ukuran Perusahaan, Struktur Modal dan Likuiditas Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Pemediasi Pada Sektor Consumer 

Non-Cyclicals di Bursa Efek Indonesia”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Pernyataan Masalah 

Nilai perusahaan (PBV) adalah indikator penting yang digunakan oleh 

investor untuk menilai kinerja perusahaan. Namun, masih belum jelas 

bagaimana modal intelektual (VAIC), ukuran perusahaan (SIZE), likuiditas 

(Current Ratio), dan struktur modal (DER) mempengaruhi nilai perusahaan dari 

waktu ke waktu, baik secara bertahap maupun cepat. Lebih lanjut, peran return 

on asset (ROA) sebagai mediator dalam hubungan ini belum banyak mendapat 

perhatian. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk melihat apakah 

profitabilitas dapat memperkuat hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan 

pendapatan perusahaan. 

 

1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

Dari uraian pernyataan masalah di atas, dapat diketahui terdapat beberapa 

masalah yang akan menjadi acuan masalah yang akan dibahas dan diteliti oleh 

penulis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas ? 

2. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas ? 



3. Apakah terdapat pengaruh likuditas terhadap profitabilitas ? 

4. Apakah terdapat pengaruh struktur modal terhadap profitabililtas ? 

5. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

7. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

8. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

9. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

10. Apakah terdapat pengaruh antara intellectual capital pada nilai perusahaan 

melalui profitabilitas sebagai pemediasi ? 

11. Apakah terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan pada nilai perusahaan 

melalui profitabilitas sebagai pemediasi ? 

12. Apakah terdapat pengaruh antara likuiditas pada nilai perusahaan melalui 

profitabilitas sebagai pemediasi ? 

13. Apakah terdapat pengaruh antara struktur modal pada nilai perusahaan 

melalui profitabilitas sebagai pemediasi ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. 

3. Untuk mengetahui pengaruh likuditas terhadap profitabilitas. 

4. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas. 

5. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan. 

6. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

7. Untuk mengetahui pengaruh likuditas terhadap nilai perusahaan. 

8. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan. 

9. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

10. Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan profitabilitas dalam 

memediasi hubungan antara intellectual capital dengan nilai perusahaan. 
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11. Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan profitabilitas dalam 

memediasi hubungan antara ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan. 

12. Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan profitabilitas dalam 

memediasi hubungan antara likuiditas dengan nilai perusahaan. 

13. Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan profitabilitas dalam 

memediasi hubungan antara struktur modal dengan nilai perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Kontribusi Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis dapat menambahkan referensi penelitian 

tentang bagaimana berbagai faktor keuangan dan non-keuangan mempengaruhi 

nilai perusahaan, serta peran mediasi profitabilitas di dalamnya. Hal ini dapat 

memberikan tambahan informasi maupun teori yang dibutuhkan di bidang 

akuntansi dan peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Kontribusi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi 

tambahan untuk: 

1. Perusahaan  

 Dengan adanya hasil dari penelitian ini para manajer perusahaan dapat 

mengetahui pentingnya modal intelektual dan ukuran perusahaan, dalam sebuah 

perusahaan untuk meningkatkan daya saing. Ada pula dengan mengetahui 

pengelolaan struktur modal yang efektif, manajer dapat mengambil keputusan 

yang tepat. Selain pengelolaan struktur modal, pengelolaan biaya sebuah 

perusahaaan juga amat penting bagi perusahaan agar dapat menggapai strategi 

yang baik dan tepat dalam mencapai laba sebesar-besarnya. Selain 

memperhatikan laba, perusahaan juga perlu memperhatikan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yakni dengan melihat 

tingkat likuiditas perusahaan. 

2. Investor 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tambahan bagi para investor 

dalam menilai sebuah perusahaan sebelum melakukan investasi yakni 



memperhatikan faktor keuangan maupun faktor non keuangan dari laporan 

keruangan sebuah perusahaan.  

 

1.5 Gambaran Kontekstual Penelitian 

Gambaran kontekstual penelitian ini ialah dimana penelitian ini akan 

melakukan penelitian pada beberapa faktor yang memiliki indikasi dalam 

memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan, yakni intellectual capital 

(VAIC), ukuran perusahaan (FIRM), likuiditas (Current Ratio), dan struktur 

modal (DER). Tidak hanya pengaruh langsung namun penelitian ini juga akan 

melakukan analisis pada hubungan tidak langsung antara faktor-faktor tersebut 

dalam mempengaruhi nilai perusahaan melalui profitabilias (ROA) sebagai 

pemediasi. Data yang akan dijadikan dasar dalam penelitian ini akan diambil 

dari website resmi Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2019 sampai 

dengan 2023. Perusahaan yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian ialah 

perusahaan yang bergerak pada sektor consumer non-cyclicals. 

 


